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PENGANTAR 

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Menguraikan visi dan misi Universitas Esa Unggul

2. Merinci topik-topik perkuliahan semiotika desain
3. Mengidentifikasi buku referendi serta komponen dan proporsi penilaian mata kuliah Semiotika Desain
B. Uraian dan Contoh 
1. Visi dan Misi
Universitas Esa Unggul mempunyai visi menjadi perguruan tinggi kelas dunia berbasis intelektualitas, kreatifitas dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi.
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Universitas Esa Unggul menetapkan misi-misi sebagai berikut :
a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan
b. Menciptakan suasana akademik yang kondusif
c. Memberikan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan
2. Topik Perkuliahan
Topik perkuliahan akan menelaan tanda linguistic Saussure, Pierce, Roland Barthes.   Disamping itu hubungan antara DKV dengan tanda tanda linguistic.  Pembahasan akan dimulai dari teori Saussure dan Peirce., tanda lingkusitik dan komunitas lingkuistik.    Lanjutnya akan menceritakan bagaimana makna itu dibuat. 

Topik 1.  Teori Semiotik

Topik 2   Tanda Linguistik 

Topik  3.  Tanda Linguistik di Komunitas

Topik 4.   Bagaimana makna terbentuk

Topik 5   Kategori tanda-tanda

Topik 6 Semiosis
Topik 7 Nilai

Topik 8  Syntagm

Topik 9  Paradigm

Topik 10 Kode

Topik 11 Metaphor dan Metonym

Topik 12  Membaca Tanda (Roland Barthes)

Topik 13 Denotasi dan Konotasi

Topik 14  Konvensi dan Motivasi

3. Buku Referensi dan Komponen Penilaian
Mata kuliah Filsafat Ilmu dan Logika memiliki tujuan perkuliahan yang harus diwujudkan dalam satu semester perkuliahan. Adapun tujuan perkuliahan yang dimaksud adalah :

Setelah selesai pembelajaran diharapkan mahasiswa mampu :
a. Menjelaskan pengertian filsafat ilmu semiotika desain.
b. Menganalisis cara mendapatkan pengetahuan
c. Mengidentifikasi langkah-langkah mendapatkan pengetahuan
d. Menyimpulkan teori menggunakan berbagai sumber yang berbeda
Untuk mencapai tujuan tersebut, mata kuliah Filsafat Ilmu dan Logika menggunakan berbagai buku referensi tentang filsafat keilmuan. Ada beberapa buku yang direkomendasikan untuk dipelajari, yakni :

SEMIOTICS THE BASICS, Daniel Chandler
An Introduction to Semiotics in the Visual Arts, David Crow
Untuk penilaian akhir, komponen nilai yang digunakan terdiri dari kehadiran, UTS, UAS dan penugasan. Dalam kuliah online komponen penugasan ditambah dengan kuis, sedangkan komponen kehadiran tidak diperhitungkan karena ditekankan pada aspek aktivitas di website. Adapun proporsi penilaiannya sebagai berikut :
a. UTS  =  30  %
b. UAS  =  30  %
c.  Kuis   =  20 %
d. Tugas =  20 %
C. Latihan
a. Sebutkan visi Universitas Esa Unggul !
b. Apakah hubungan social dengan tanda pada semiotic
c. Apakah perbedaan  pendapat Saussure dan Peirce?
D. Kunci Jawaban
a. Visi Universitas Esa Unggul adalah menjadi perguruan tinggi kelas dunia berbasis intelektualitas, kreatifitas dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi
b. Topik perkuliahan Filsafat Ilmu terdiri dari 2 bagian. Bagian ke-1 terdiri dari topik-topik tentang filsafat ilmu dan bagian ke-2 terdiri dari topik-topik tentang logika. 
c. Buku refernsi yang digunakan dalam perkulaiahan ini adalah Filsafat Ilmu karangan Jujun S. Sumantri.

d. Komponen penilaian mata kuliah Filsafat Ilmu dan Logika adalah UTS, UAS, kuis dan Tugas.
SEMIOTIKA DESAIN
A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Menyebutkan pengertian filsafat menurut ahli filsafat dengan benar.

2. Menguraikan definisi Semiotika, strukturalis dan hubungan dengan sistim tanda.

B. Uraian dan Contoh
Peirce mendefinisikan tiga kategori tanda:

1. Icon-ini menyerupai tanda. Sebuah foto seseorang dapat digambarkan sebagai tanda yang menyerupai sesuatu yang diwakilkan. Ikonik  adalah kata yang mewakilkan suara seperti kata “bang” bang atau Guk guk.  Kata kata bang bang dan guk guk  adalah kata onomatopoeic yang merupakan bahasa Ikonik. 
2. Indeks-adalah hubungan langsung antara tanda dan objek. Dalam kategori ini, asap adalah indeks api dan ekor adalah indeks anjing. Rambu lalu lintas di jalan adalah tanda indeks: mereka memiliki hubungan langsung dengan realitas fisik di mana mereka ditempatkan, seperti di persimpangan atau di dahi bukit. Indeks ada hubungan juga dengan fungsinya tanda itu ditempatkan.  Biasanya tanda yang dimengerti orang sekeliling tanda tersebut.  
3. Simbol-tanda ini tidak memiliki hubungan logis antara tanda dan apa artinya. Mereka bersandar secara eksklusif pada pembaca yang telah mempelajari hubungan antara tanda dan maknanya. Palang Merah adalah simbol yang kita kenali berarti bantuan. Bendera adalah simbol yang mewakili wilayah atau organisasi. Huruf alfabet adalah tanda simbolis yang maknanya telah kita pelajari.

Sebagai seorang linguis, Saussure tidak tertarik pada tanda indeks, ia terutama prihatin dengan kata. Kata adalah tanda simbolis. Dalam kasus kata onomatope, mereka juga dapat menjadi tanda ikon. Saussure mengkategorikan tanda dalam dua cara, yang sangat mirip dengan kategori yang digunakan oleh Peirce:

1. Iconic-ini adalah sama dengan ikon Peirce. Mereka menyerupai hal yang mereka wakili.

2. Arbritary  adalah sama dengan simbolnya  Peirce (aturan 2 pierce). Hubungan antara penanda dan menandakan  menjadi berfungsi melalui aturan yang disepakati oleh orang.  
Kategori ini bisa berfungsi bersama sama dalam satu set.  Misalkan kita melihta tanda lampu lalu lintas, tanda tersebut bisa mewakili ikon dan simbol.  Secara fisik diwakilkan sebagai ikon.  Kita sudah tahu tanda lalu nintas segitia merah sebagai tnada peringatan sewaktu kita ambil SIM.   Sehingga tanda seperti itu bisa menjadi tanda indeks.  Jadi makna dari segitiga itu dibentuk karena ditempatkan di persimpangan jalan sehingga bisa disebut tanda indeks. Makna tanda jalan seperti itu bisa masuk dalam tiga kategori yaitu ikon/indeks dan simbol.
Peirce juga mengidentifikasi tiga tingkatan atau sifat untuk tanda, yang dapat dipetakan ke model segitiga. Dia membuat label sifat menjadi tiga yaitu ; pertama, secondness dan thirdness
Firstness-ini adalah rasa sesuatu. Itu dapat digambarkan sebagai perasaan atau suasana hati. Untuk mengatakan bahwa kita merasa ' biru ' bisa dikatakan berfungsi pada tingkat pertama ini.

Secondness-ini adalah tingkat fakta. Ini adalah hubungan fisik satu hal yang lain. Tanda fisik dari tanda lalu lintas yang kita bahas sebelumnya berfungsi sebagao fakta.

Thirdness-Anda bisa memikirkan tingkat ini sebagai tingkat mental. Ini adalah tingkat aturan umum, yang membawa dua tanda bersama-sama dalam sebuah hubungan. Ini menghubungkan tanda ke objek sebagai sebuah konvensi. Asosiasi yang kita miliki dalam pikiran kita antara warna merah dan putih di bendera kita  adalah hubungan mental yang bergantung pada Konvensi.
Soal betul dan salah

B atau S     Ikonik Saussire dan Ikon  Pierce mempunyai kategori yang sama yaitu mengkategorikan langsung antara tanda dan objek

B atau S      Tanda lalu lintas dilarang masuk merupakan tanda ikon/simbol dan indeks.

B atau S      Tanda pada bintang dan pohon beringin adalah tingkatan yang tertinggi yaitu tingkatan metal pada pierce

B atau S       Sebuah foto yang didalamnya ada obyek pasti masuk kategori ikon

B atau S        Tanda yang belum disepakati secara konvensi akan masuk sebagai ikon dan simbol

Tugas

Berikan 3 contoh gambar yang termasuk kategori simbol dan indeks menurut kategori Pierce dalam bentuk jpeg atau pdf
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